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ABSTRAK 
Kalurahan Sendangsari memiliki sumber daya alam berupa cadangan material pasir yang tersebar di 

sepanjang daerah aliran Sungai Progo. Potensi pasir yang melimpah di Sungai Progo dimanfaatkan warga 

sekitar untuk meningkatkan nilai ekonomi dengan cara melakukan kegiatan penambangan pasir. Jika 

kegiatan penambangan dilakukan tanpa kaidah good mining practice maka dapat menyebabkan perubahan 

lingkungan fisik. Maka dari itu perlu dilakukan analisis kerusakan lingkungan fisik meliputi jarak 

penambangan dari jembatan, kondisi alur sungai, erosi dan degradasi sungai.  

Acuan analisis data menggunakan Regulasi Keputusan Gubernur Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta Nomor 63 Tahun 2003 Tentang Kriteria Baku Kerusakan Lingkungan Bagi Usaha Dan/Atau 

Kegiatan Penambangan Bahan Galian Golongan C Di Wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pada unsur jarak dari jembatan dan bangunan sungai menunjukan tolak ukur Baik, dikarenakan jarak 

dari jembatan dan bangunan sungai > 1000 m ke arah hulu dan tidak ada bangunan jembatan dan bangunan 

sungai ke arah hilir. Pada unsur perubahan alur sungai menunjukan tolak ukur Rusak, dikarenakan terjadi 

perubahan alur yaitu alur bercabang. Pada unsur erosi menunjukan tolak ukur Baik, karena tidak terjadi erosi 

tebing dan bangunan dan tidak ditemukan adanya gejala erosi dan tidak terjadi longsoran dan gangguan 

kestabilan. Klasifikasi tingkat kerusakan lingkungan yang terjadi pada area penelitian adalah rusak ringan. 

 

Kata kunci: lingkungan fisik, pertambangan, pasir sungai 

 

ANALYSIS OF PHYSICAL ENVIRONMENTAL DAMAGE IN RIVER SAND 

MINING IN SENDANGSARI KAPANEWON PAJANGAN KALURAHAN, 

BANTUL REGENCY 

 
ABSTRACT 

Sendangsari Village has natural resources in the form of sand material reserves which are scattered 

along the Progo River basin. The potential for abundant sand in the Progo River is used by local residents to 

increase economic value by carrying out sand mining activities. If mining activities are carried out without 

the principles of good mining practice, it can cause changes in the physical environment. Therefore it is 

necessary to analyze the damage to the physical environment including the mining distance from the bridge, 

river channel conditions, river erosion and degradation. 

he reference for data analysis uses the Regulation of the Governor of the Special Region of 

Yogyakarta Province Number 63 of 2003 concerning Standard Criteria for Environmental Damage for 

Mining Businesses and/or Activities of Group C Mineral Materials in the Province of the Special Region of 

Yogyakarta.. 

The distance from the bridge and river buildings shows a good benchmark, because the distance 

from the bridge and river buildings is > 1000 m upstream and there are no bridge buildings and river 

buildings downstream. In the element of changing the river flow, it shows a broken benchmark, due to a 

change in the flow, namely a branching channel. The erosion element shows a good benchmark, because 

there is no erosion of cliffs and buildings and there are no signs of erosion and there are no landslides and 

stability disturbances. Classification of the level of environmental damage that occurs in the research area is 

slightly damaged. 

 

Keywords: environment, mining, river sand 

 

PENDAHULUAN 

Sungai Progo merupakan sungai yang mengalir di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) dengan panjang sungai ± 138 km dan luas Daerah Aliran Sungai (DAS) ± 3.421 

km2 . Sungai Progo memiliki beberapa anak sungai yang berhulu di Gunung Merapi yang berfungsi 
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untuk mengalirkan lahar dingin ketika terjadi erupsi Merapi. Anak Sungai Progo yaitu Sungai 

Pabelan, Sungai Elo, Sungai Krasak, dan Sungai Bedog. Jika ditinjau dari segi hidrologi, sungai 

mempunyai fungsi utama menampung curah hujan dan mengalirkannya sampai ke laut (Soewarno, 

1991). Selain itu, sungai yang berhulu di gunung berapi mempunyai fungsi untuk mengalirkan lahar 

dingin ketika terjadi letusan, salah satunya adalah Sungai Progo.  

Kalurahan Sendangsari dikenal memiliki sumber daya alam berupa cadangan material pasir yang 

melimpah dan tersebar di sepanjang daerah aliran Sungai Progo. Potensi pasir yang melimpah di 

Sungai Progo dimanfaatkan warga sekitar untuk meningkatkan nilai ekonomi dengan cara melakukan 

kegiatan penambangan pasir. Masyarakat melakukan penambangan pasir dengan menggunakan alat 

sederhana hingga alat modern. Jika terjadi penambangan yang berlebihan dan tidak diperhitungkan 

dengan baik, akan menyebabkan perubahan yang signifikan pada tebing-tebing lereng maupun tebing 

sungai Hal itu berpotensi menimbulkan bencana tanah longsor jika dilakukan secara masif. Oleh 

karena itu penulis perlu melakukan penelitian dengan tema analisis kerusakan lingkungan fisik sungai 

di Progo DIY. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

seberapa besar tingkat kerusakan lingkungan fisik di salah satu perusahaan pertambangan di  Sungai 

Progo khususnya di Kalurahan Sendangsari Kapanewon Pajangan Kabupaten Bantul DIY yang 

meliputi jarak penambangan dari jembatan dan bangunan sungai, kondisi alur sungai, erosi yang 

terjadi di tebing/bangunan dan apakah terjadi degradasi sungai tersebut atau tidak. 

 

 

METODE PENELITIAN   

Lokasi penelitian berada di wilayah Kalurahan Sendangsari Kapanewon Pajangan, Kabupaten 

Bantul. Kalurahan Sendangsari memiliki topografi yang berukit-bukit dengan ketinggian rata-rata 25 

m di atas permukaan laut serta kontur tanah berupa dataran dan pegunungan. Kalurahan Sendangsari 

dikenal memiliki sumber daya alam berupa pasir yang melimpah dan tersebar di sepanjang daerah 

aliran Sungai Progo. Potensi pasir yang melimpah di Sungai Progo dimanfaatkan warga sekitar untuk 

meningkatkan nilai ekonomi dengan cara melakukan kegiatan penambangan pasir. Masyarakat 

melakukan penambangan pasir dengan menggunakan alat sederhana hingga alat modern. 

Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 

 

Tahapan penelitian meliputi tahapan persiapan awal, tahapan penelitian lapangan dan tahap 

analisis data.  

a. Tahap Awal 

Sebelum melakukan pengambilan data di lapangan hal yang pertama harus dilakukan adalah 

tahapan persiapan awal yaitu peninjauan lokasi lapangan untuk menentukan titik lokasi 

pengukuran. 

b. Tahap Penelitian Lapangan 

Tahapan penelitian lapangan meliputi pengumpulan data. Jenis data yang digunakan pada 

penelitian berupa data primer yang diperoleh dari lapangan melalui observasi. Adapun tahapan 

pengumpulan data primer sebagai berikut : 
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• Titik koordinat pengamatan 

Pada setiap titik pengamatan akan dilakukan pengambilan titik koordinat. Data ini digunakan 

sebagai petunjuk titik lokasi pengamatan yang akan dimuat didalam peta sebagai media 

informasi. Alat yang digunakan yaitu GPS. 

• Pengukuran jarak kegiatan penambangan dari jembatan dan bangunan sungai 

Pengukuran jarak kegiatan penambangan dari jembatan dan bangunan sungai menggunakan 

dua alat yaitu GPS (apabila jarak > 200 m) dan menggunakan alat meteran (apabila jarak 

dekat < 100 m). 

• Pengamatan alur sungai 

Pengamatan alur dilakukan dengan cara observasi pada perubahan alur/aliran sungai ditinjau 

dari jarak 500 meter dari hulu dan 500 meter dari hilir. 

• Pengamatan visual erosi tebing/bangunan 

Pengamatan erosi dilakukan dengan cara observasi pada wilayah sekitar penambangan 

khususnya pada erosi tebing. Erosi tebing memiliki ciri terkikisnya tanah pada tebing-tebing 

sungai. Tebing sungai merupakan bagian terluar dari tepi sungai yang secara terus menerus 

terkena erosi. 

• Pengamatan degradasi 

Pengamatan degradasi dilakukan dengan cara observasi pada wilayah sekitar penambangan 

dengan tolak ukur perubahan bentuk dasar sungai. Hal ini dapat dikaji dari metode 

penambangan dan alat penambangan yang digunakan pada wilayah penelitian. 

c. Tahap Analisis Data  

Acuan analisis data menggunakan Regulasi Keputusan Gubernur Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta Nomor 63 Tahun 2003 Tentang Kriteria Baku Kerusakan Lingkungan Bagi Usaha 

Dan/Atau Kegiatan Penambangan Bahan Galian Golongan C Di Wilayah Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Jarak Penambangan Dan Bangunan Sungai 

Lokasi penambangan berada di wilayah Kalurahan Sendangsari Kapanewon Pajangan, 

Kabupaten Sendangsari. Berdasarkan hasil pengamatan dan tinjauan melalui citra satelit (Google 

Earth) menunjukan adanya bangunan jembatan dan bangunan sungai yaitu bangunan irigasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Jarak Lokasi Tambang Dari Jembatan 
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Gambar 3 Jarak Lokasi Tambang Dari Bangunan Sungai  

Tabel 1 Unsur Jarak Dari Jembatan/Bangunan Sungai 

No. Lokasi Tahap Unsur Tolak Ukur 

1. Sungai 

(Bahan 

Galian 

Lepas) 

Penambangan Jarak dari 

jembatan 

dan 

bangunan 

sungai 

1. Baik, bila jarak > 500 

m ke arah hulu dan 

>1.000 m ke arah hilir 

dari 

jembatan/bangunan 

sungai 

2. Sedang, bila jarak 

>350 m ke arah hulu 

dan >800 m ke arah 

hilir dari 

jembatan/bangunan 

sungai. 

3. Rusak, bila jarak < 

350 m ke arah hulu 

atau 

<800m ke arah hilir 

dari 

jembatan/bangunan 

sungai 

         Sumber : Data Peneliti, 2023 

 

Jarak antara lokasi tambang dari jembatan adalah 3.379 m atau 3,38 km. Sedangkan, jarak antara 

lokasi tambang dari bangunan sungai (bangunan irigasi) 3.157 meter atau 3,2 km. Berdasarkan tolak 

ukur Gubernur DIY dalam SK No. 63 Tahun 2003 tentang Baku Mutu Kerusakan Lingkungan akibat 

penambangan batuan menunjukan tolak ukur Baik dikarenakan bahwa jarak >1.000 m ke arah hilir 

dari jembatan/bangunan sungai. 
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b. Alur Sungai 

Jika ditinjau dari awal kegiatan penambangan pada tahun 2019 dan dibandingkan pada akhir 

penambangan di tahun 2023 menunjukan adanya perubahan alur sungai yaitu terbentuknya alur 

bercabang (Braided Stream). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Arah Arus Sungai Sebelum Penambangan (Tahun 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Arah Arus Sungai Setelah Penambangan (Tahun 2023) 

 

Alur sungai bercabang adalah alur sungai yang terdiri dari beberapa alur dengan alur satu dan 

lainnya saling berhubungan. Penyebab utama terjadinya alur bercabang adalah akibat kegiatan 

penambangan sehingga menghasilkan rona akhir penambangan yang membentuk alur sungai 

bercabang. 
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Tabel 2 Unsur Alur Sungai 

No. Lokasi Tahap Unsur Tolak Ukur 

1. Sungai 

(Bahan 

Galian 

Lepas) 

Penambangan Alur 

Sungai 

1. Baik, bila 

terjadi 

perubahan 

alur/aliran 

sungai. 

2. Sedang, bila 

terjadi tanda- 

tanda 

perubahan 

alur/aliran 

sungai. 

3. Rusak, terjadi 

perubahan 

alur/aliran 

sungai. 

 

Berdasarkan tolak ukur Gubernur DIY dalam SK No. 63 Tahun 2003 tentang Baku Mutu 

Kerusakan Lingkungan akibat penambangan batuan menunjukan tolak ukur Rusak, dikarenakan 

terjadi perubahan alur/aliran sungai yaitu alur yang bercabang. 

c. Erosi 

Erosi adalah peristiwa pindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian-bagian tanah dari suatu 

tempat lain oleh media alami. Erosi memiliki beberapa jenis, seperti erosi alur, erosi parit, erosi tebing 

dan lain-lain. Pada kegiatan penambangan pasir sungai yang menjadi poin perhatian adalah erosi 

tebing, maka dari itu perlu dilakukan observasi pada area tebing kegiatan penambangan pasir. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, tidak ditemukan adanya area yang mengalami erosi tebing. 

Hal tersebut dapat ditunjukan pada gambar dibawah ini. 

  

Gambar 6 Lokasi Pengamatan Erosi 

Tidak terjadinya erosi dikarenakan, pada area penambangan diberikan batuan-batuan kecil yang 

ditebar diatas permukaan tanah dan adanya cover crops. Batuan kecil dan cover crops tersebut mampu 
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menahan material tanah sehingga tidak mudah terkikis/tertransport oleh media alami seperti hujan 

maupun gerusan air sungai. 

Tabel 3 Unsur Erosi Tebing 

No. Lokasi Tahap Unsur Tolak Ukur 

1. Sungai 

(Bahan 

Galian 

Lepas) 

Penambangan Erosi 

Tebing 

1. Baik, bila tidak 

terjadi erosi tebing 

dan bangunan. 

2. Sedang, bila terjadi 

gejala erosi dan 

belum terjadi 

longsoran dan 

gangguan kestabilan 

bangunan. 

3. Rusak, bila terjadi 

gejala erosi tebing 

dan gejala terjadi 

longsoran/gangguan 

kestabilan bangunan. 

          Sumber : Data Peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tolak ukur Gubernur DIY dalam SK No. 63 Tahun 2003 tentang Baku Mutu 

Kerusakan Lingkungan akibat penambangan batuan menunjukan tolak ukur Baik dikarenakan tidak 

terjadi erosi tebing dan bangunan dan tidak ditemukan adanya gejala erosi dan tidak terjadi longsoran 

dan gangguan kestabilan. 

d. Degradasi  

Penambangan pasir sungai dilaksanakan di Sungai Kali Progo dengan Ijin Usaha Pertambangan 

(IUP) seluas 4,2 hektar yang dimana batas maksimal izin penambangan pasir di DIY seluas 5 Hektar. 

Alat mekanis yang digunakan untuk pengambilan pasir adalah alat sedot pasir yang secara langsung 

disalurkan ke dalam  truck. 

Metode penambangan dengan menggunakan alat sedot pasir mempengaruhi lingkungan 

khususnya perubahan bentuk dasar sungai. Alat sedot pasir dapat menyebabkan perubahan bentuk 

dasar sungai dari bentuk trapesium menjadi “U” atau dari “U” menjadi “V”. 

Gambar 7 Alat Sedot Pasir 
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Tabel 4 Unsur Degradasi 

 

No. Lokasi Tahap Unsur Tolak Ukur 

1. Sungai 

(Bahan 

Galian 

Lepas) 

Penambangan Degradasi 1. Baik, bila tidak 

terjadi 

perubahan 

bentuk dasar 

sungai dan tidak 

terjadi 

degradasi. 

2. Sedang, bila 

terjadi 

perubahan 

bentuk dasar 

sungai dari 

bentuk 

trapesium 

menjadi “U” 

atau dari “U” 

menjadi “V” 

dan tidak 

menimbulkan 

gangguan 

kestabilan 

gangguan 

bangunan. 

3. Rusak, bila 

terjadi 

perubahan 

bentuk dasar 

sungai dari 

trapesium 

menjadi “V” 

dan gangguan 

kestabilan 

bangunan 

sungai. 

 

Berdasarkan tolak ukur Gubernur DIY dalam SK No. 63 Tahun 2003 tentang Baku Mutu 

Kerusakan Lingkungan akibat penambangan batuan menunjukan tolak ukur Sedang, karena terjadi 

perubahan bentuk dasar sungai dari bentuk trapesium menjadi “U” atau dari “U” menjadi “V” dan 

berdasarkan hasil observasi tidak menimbulkan gangguan kestabilan gangguan bangunan. 

e. Kriteria Kerusakan Lingkungan Fisik 

Penentuan kriteria kerusakan lingkungan fisik menggunakan skor dan bobot. Skor dan bobot 

dibuat sesuai dengan ketentuan SK Gubernur DIY No. 63 Tahun 2003. Skor data ditinjau dari tolak 

ukur mulai dari yang ringan (nilai 1), sedang (nilai 2) dan berat (nilai 3). Sedangkan pembagian angka 

bobot ditinjau dari sangat berpengaruh (nilai 4), berpengaruh (nilai 3), agak berpengaruh (nilai 2) dan 

kurang berpegaruh (nilai 1). 
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Berdasarkan hasil observasi lapangan pada satu lokasi penambangan, maka didapatkan nilai skor 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 5 Nilai Skor Kerusakan Akibat Penambangan Pasir Sungai 

No Lokasi Jarak 

Jembatan/ 

Bangunan 

Bentuk 

Alur Sungai 

Erosi Degradasi Skor 

Total 

Bobot 4 1 3 2  

 

 

1. 

Lokasi 

Penamb 

angan 

3.379 m 

(> 1000 m) 

Berubah Tidak 

terjad i 

Terjadi 

perubahan 

bentuk 

dasar 

sungai 

 

Skor 1 3 1 2  

Skor x Bobot 4 3 3 4 14 

 

Setelah didapatkan skor total kerusakan akibat penambangan pasir sungai, maka dapat 

diklasifikasikan tingkat kerusakan lingkungan. 

Tabel 6 Klasifikasi Tingkat Kerusakan Lingkungan 

No. Klasifikasi Jumlah Range Skor Total 

1. Rusak ringan 10-16 

2. Rusak sedang 17-23 

3. Rusak berat 24-30 

 

Berdasarkan tabel diatas, klasifikasi tingkat kerusakan lingkungan yang terjadi pada area 

penelitian dengan skor total 14 yaitu klasifikasi Rusak Ringan. 

 

KESIMPULAN 

Pada unsur jarak dari jembatan dan bangunan sungai menunjukan tolak ukur Baik, dikarenakan 

jarak dari jembatan dan bangunan sungai > 1000 m ke arah hulu dan tidak ada bangunan jembatan dan 

bangunan sungai ke arah hilir. Pada unsur perubahan alur sungai/arus sungai menunjukan tolak ukur 

Rusak, dikarenakan terjadi perubahan alur yaitu alur bercabang. Pada unsur erosi tebing menunjukan 

tolak ukur Baik, karena tidak terjadi erosi tebing dan bangunan dan tidak ditemukan adanya gejala 

erosi dan tidak terjadi longsoran dan gangguan kestabilan. Klasifikasi tingkat kerusakan lingkungan 

yang terjadi pada area penelitian adalah rusak ringan. 
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